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Accepted: 10-07-2025 problems. Some people also believe that traditional

medicine has relatively lower side effects compared to
modern medicine. The purpose of this research is to find

Kata kunci: out the overview of the level of knowledge and trust of the
Traditional Medicine, community and to find out the side effects on the use of
Knowledge, Trust, Side traditional medicine in Harana Hamlet, Tanamakaleang
Effects Village, Seko District, North Luwu Regency. This study is a

descriptive research using the cross sectional method and
the research instrument used is a questionnaire that is
distributed directly to the respondents. The sampling
technique used is the purposive sampling technique. The
number of samples in this study was 70 respondents. The
data analysis technique in this study uses the SPSS
program. The results of the study found that the majority
of respondents had good knowledge (74.3%), and a high
level of trust (94.3%). The percentage of respondents who
did not feel side effects was 94.3% and as many as 5.7% of
respondents felt side effects. The side effect that many
respondents felt was digestive system disorders. The
suggestion in this study is that the public is expected to
increase knowledge related to the use of traditional
medicine, including its benefits and side effects. In
addition to paying attention to the experiences of others,
the public is also advised to seek information from health
workers.

PENDAHULUAN

Kesehatan adalah hal terpenting bagi kehidupan manusia. Sehat merupakan keinginan
setiap orang, Kesehatan bisa dicapai hanya dengan perhatian yang rutin terhadap tubuh kita.
Tidak perlu biaya yang besar jika kita melakukan perawatan diri yang sederhana namun
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konsisten. Masalah Kesehatan dapat menurunkan kinerja dan aktivitas manusia. Pengobatan
adalah Solusi yang dapat dilakukan saat kesehatan terganggu (Nainggolan, 2019).

Pemilihan pengobatan tradisional oleh masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan dan pengetahuan yang dimiliki. Masyarakat yang tinggal di kota lebih jarang
memanfaatkan pengobatan tradisional, sedangkan di pedesaan pengobatan tradisional lebih
sering digunakan karena dianggap lebih mudah diakses dan tersedia disekitar lingkungan,
serta diyakini lebih efektif dalam menyembuhkan penyakit (Wardani dkk, 2021).

Obat tradisional merupakan ramuan yang telah digunakan secara turun-temurun oleh
masyarakat Indonesia, memanfaatkan berbagai jenis tanaman yang ada di sekitar kita untuk
mengatasi masalah kesehatan (Pambudi, 2020). Obat tradisional atau obat bahan alam
Indonesia dikelompokkan menjadi jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka
(Maharianingsih, 2023). Pada umumnya, masyarakat Indonesia lebih mengenal jamu sebagai
salah satu bentuk obat tradisional yang digunakan untuk berbagai tujuan Kesehatan. Jamu
telah menjadi bagian dari budaya masyarakat sejak lama dan sering dipilih sebagai alternatif
pengobatan alami, sementara obat herbal terstandarisasi dan fitofarmaka masih kurang
dikenal luas (Pratiwi dkk, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO, 2019) sebanyak 80% dari total populasi di
benua Asia dan Afrika bergantung pada pengobatan tradisional. Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, yaitu suatu penelitian kesehatan berskala nasional
yang diselenggarakan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian
Kesehatan, menunjukkan bahwa 31,4% rumah tangga Indonesia memanfaatkan pelayanan
kesehatan tradisional.

Pada pengobatan tradisional, untuk mengatasi keluhan penyakit yang dialami,
masyarakat perlu mengetahui obat yang digunakan. Pilihan pengobatan sangat dipengaruhi
oleh kepercayaan, pengetahuan dan motivasi (Litapriani, 2018). Penelitian yang dilakukan
Wardani dkk, (2021) yang berjudul "Gambaran Tingkat Kepercayaan Masyarakat Terhadap
Pengobatan Tradisional di Desa Mamampang Kecamatan Eremmerasa Kabupaten Bantaeng
Tahun 2021” dengan jumlah responden sebanyak 92 orang, hasil penelitian menunjukkan
bahwa Masyarakat percaya terhadap pengobatan tradisional dengan presentase 85,8%.

Penelitian yang dilakukan Lestari (2020) yang berjudul "Gambaran Pengetahuan,
Kepercayaan Masyarakat dan Efek Samping Penggunaan Obat Herbal di kabupaten Lampung
Timur” menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terkait obat herbal di
Kabupaten Lampung Timur yaitu mayoritas responden yang memiliki pengetahuan baik
sebesar 56,9%. Tingkat kepercayaan masyarakat terkait obat herbal di Kabupaten Lampung
Timur yaitu 59,4% mayoritas responden memiliki kepercayaan tinggi, Hasil penelitian
mengenai efek samping obat herbal di Kabupaten Lampung Timur diperoleh sebanyak 67,8%
responden tidak merasakan efek samping dan sebanyak 8,6% responden merasakan efek
samping setelah menggunakan obat herbal. Efek samping yang banyak dirasakan oleh
responden yaitu gangguan sistem pencernaan.

Menurut penelitian Nena (2018) Masyarakat dengan tingkat Pendidikan yang lebih
rendah umumnya memiliki pengetahuan yang lebih sedikit mengenai obat tradisional
dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan tinggi, karena Pendidikan memiliki peran
penting dalam memperoleh informasi serta membentuk pola pikir dan sikap seseorang.

Dusun Harana merupakan dusun di Desa Tanamakaleang Kecamatan Seko yang
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terletak di kaki gunung, dengan tingkat pendidikan yang umumnya terbatas. Masyarakat
setempat memiliki keyakinan yang kuat terhadap keamanan dan keefektifan obat tradisional
secara turun temurun. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan, Kepercayaan Masyarakat dan efek samping
Penggunaan Obat Tradisional di Dusun Harana, Desa Tanamakaleang, Kecamatan Seko,
Kabupaten Luwu Utara”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, sementara teknik

pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah
metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan yaitu kriteria
inklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling.
Sampel yang digunakan yaitu sampel yang memenubhi kriteria inklusi.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu :

1. Masyarakat atau responden yang bersedia mengisi kuesioner,

2. Berdomisili atau bertempat tinggal di Dusun Harana

3. Berusia 18-70 tahun.

4. Pernah mengkonsumsi obat tradisional
Kriteria ekslusi dalam penelitian ini yaitu:

1. Masyarakat atau responden yang tidak bersedia mengisi kuesioner,

2. Masyarakat yang bukan berdomisili atau bertempat tinggal di dusun harana

3. Masyarakat yang berusia kurang dari 18 tahun.

4. Belum pernah mengkonsumsi obat tradisional
Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner langsung kepada responden.
Kuesioner tersebut mencakup beberapa pertanyaan tentang data diri responden, efek
samping, pengetahuan dan kepercayaan masyarakat mengenai obat tradisional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel. 1 Distribusi Karakteristik Responden
KATEGORI JUMLAH PERSENTASE (%)
Usia
18-30 30 42.9%
31-40 11 15.7%
41-50 23 32.9%
51-60 4 5.7%
61-70 2 2.9%
Jenis Kelamin
Laki-laki 27 38.6%
Perempuan 43 61.4%
Pekerjaan
Petani 50 71.4%
IRT 6 8.6%
Pengusaha 1 1.4%
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Wiraswasta 1 1.4%

Guru 10 14.3%

Pelajar 2 2.9%
Pendidikan

SD 13 18.6%

SMP 21 30.0%

SMA 19 27.1%

Perguruan Tinggi 17 24.3%

Sumber: Data primer, 2025
Tabel. 2 Distribusi Jawaban Responden Terkait Gambaran Penggunaan Obat

Tradisional
Pertanyaan Kategori Jumlah Persentase
(%)
Penggunaan obat Ya 70 100.0
herbal
Tidak 0 0.0
Sumber informasi Media sosial 23 329
Saudara/tetangga 42 60.0
Ahli pengobatan alternatif 5 7.1
Penggunaan obat Ya 70 100.0
tradisional
Tidak 0 0.0
Alasan penggunaan  Meningkatkan daya tahan 10 14.3
tubuh
Menyembuhkan penyakit 42 60.0
Merasa tidak ada efek 15 214
samping
Rekomendasi 3 4.3
teman/kerabat
Jenis penyakityang =~ Asam lambung 12 171
diobati
Sakit gigi 3 4.3
Tekanan darah tinggi 2 2.9
Asam urat 3 4.3
Sakit kepala 3 4.3
Batuk 6 8.6
Diare 7 10.0
Amandel 1 1.4
Gatal-gatal 2 2.9
Tipes 1 1.4
Sesak nafas 1 1.4
Batu ginjal 1 1.4
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Waktu terakhir <1 tahun 42 60.0
konsumsi
1-3 tahun 24 34.3
> 3 tahun 4 5.7
Sumber obat Dari keluarga 40 571
tradisional
Buatan sendiri 30 42.9
Jenis obat tradisional Rebusan simplisia/jamu 31 44.3
buatan sendiri
Ramuan mentah 37 52.9

(masakan/teh tradisional)
Sumber: Data primer, 2025
Tabel. 3 Tingkat Pengetahuan Responden

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Baik 52 74.3
Cukup 12 17.1
Kurang 6 8.6

Sumber: Data primer, 202
Tabel. 4 Tingkat Kepercayaan Responden

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 66 94.3
Cukup 4 5.7
rendah 0 0

Sumber: Data primer, 2025

Tabel. 5 Distribusi Efek Samping Terhadap Penggunaan Obat Tradisional

Variabel Kategori Jumlah Persentase (%)

Obat tradisional dapat Ya 70 100.0
menyembuhkan
penyakit

Tidak 0 0.0
Pernah merasakan Ya 4 5.7
efek samping

Tidak 66 94.3
Jenis efek samping Gangguan sistem pencernaan 3 4.3

Efek samping pada kulit 1 1.4
Melaporkan efek Ya 1 1.4
samping

Tidak 3 4.3
Tempat melapor efek  Dokter 1 1.4
samping
Sikap saat mengalami  Mencari orang ahli untuk 32 45.7
efek samping mengobati

Tetap menggunakan meskipun 36 51.4
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tahu ada efek samping

Tidak percaya lagi dan tidak 2 2.9
akan menggunakan lagi
Tindakan saat Konsultasi dengan dokter 63 90.0
mengalami efek
samping
Meminta pengembalian uang 0 0.0
Tidak melakukan apa-apa 7 10.0
Alasan tidak melapor ~ Tidak tahu harus melapor ke 1 1.4
mana
Sumber: Data primer, 2025
Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 di atas, dari 70 responden diperoleh data terbanyak yaitu
responden yang berusia pada rentang 18-30 tahun yaitu sebanyak 30 responden (42.9%).
Sedangkan data paling sedikit yaitu responden yang berusia 61-70 tahun yang berjumlah 2
responden (2.9%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh sugiarti 2019 bahwa
35.8% responden yang berusia 20-30 tahun. Hal yang sama juga didapatkan oleh Nainggolan
2024, karakter usia menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 18-28 tahun
sebanyak 66 orang (62.9%). Mayoritas usia responden yang produktif membuat daya
tangkap dan pola pikir seseorang semakin berkembang sehingga semakin mudah untuk
menggali informasi tentang obat tradisional (Pane 2021). Hal tersebut dapat menjadi
alasan banyaknya responden yang didominasi umur 18-30 tahun.

Jumlah responden terbanyak yaitu responden perempuan sebanyak 43 orang dengan
nilai persentase sebesar 61.4% dan paling sedikit yaitu responden laki-laki sebanyak 27
orang dengan nilai persentase sebesar 38.6%. Hal ini disebabkan karena pada saat dilakukan
pengambilan data dengan berkunjung ke rumah masyarakat, dimana perempuan cenderung
lebih banyak menjadi responden dibandingkan laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi
dkk (2019) diketahui bahwa perempuan ternyata memiliki kecenderungan lebih besar untuk
peduli terhadap kesehatan dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan Wijaya
dkk (2014), dimana data penelitian menunjukkan jenis kelamin perempuan lebih banyak
bersedia menjadi responden yaitu sebesar 51,3%.

Dari 70 responden mayoritas responden adalah sebagai petani yaitu sebanyak 50
responden (71.4%). Sebanyak 6 responden (8.6%) sebagai ibu rumah tangga, 10 responden
(14.3%) bekerja sebagai guru, pelajar sebanyak 2 responden (2.9%), wiraswasta sebanyak 1
responden (1,4%) dan pengusaha sebanyak 1 responden (1.4%). Hal ini dikarenakan dusun
Harana berada di daerah pegunungan dan memiliki tanah yang subur karena curah hujan
yang cukup, oleh karena itu kebanyakan masyarakat di desa tersebut bekerja sebagai petani.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 2024 bahwa mayoritas
responden bekerja sebagai petani sebanyak 27 orang dengan persentase 64%.

Mayoritas responden yang mengisi kuesioner memiliki pendidikan terakhir yaitu SD
sebanyak 13 responden (18.6%), SMP sebanyak 21 responden (30.0%), SMA sebanyak 19
responden (27.1%), dan perguruan tinggi sebanyak 17 responden (24.3%). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 2024 menunjukkan bahwa mayoritas
responden berpendidikan SMP dengan persentase 41%. Berdasarkan kategori pendidikan
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terakhir mayoritas responden hanya lulusan SMP. Hal tersebut kemungkinan karena
minimnya sarana dan prasarana yang tersedia di dusun tersebut sehingga untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, masyarakat desa membutuhkan jarak tempuh
yang cukup jauh. Menurut Febriyanti (2022) masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi akan lebih mudah menerima informasi. Namun, ada faktor lain yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang seperti informasi baik yang berasal dari orang, lembaga,
buku, berita, ataupun penyuluhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
berpendidikan rendah tidak mutlak berpengetahuan rendah pula sebab peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, tetapi juga dapat diperoleh
dari pendidikan nonformal.

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 70 responden (100%) pernah
mendengar obat tradisional. Mayoritas masyarakat di dusun harana mendapatkan informasi
mengenai obat tradisional dari media sosial (32.9%), saudara/tetangga (60%) dan alternatif
pengobatan lainnya (7.1%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Maharianingsih
2023 menyatakan bahwa 50.25% responden mendapatkan informasi dari saudara/tetangga.
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang terhadap obat tradisional
yaitu saudara/tetangga. Faktor sosial berupa interaksi antar masyarakat yang menyebabkan
mereka memperoleh informasi mengenai obat tradisional berasal dari keluarga maupun
tetangga (Sakti,2024).

Pada umumnya masyarakat di dusun Harana pernah menggunakan obat tradisional
yaitu sebanyak 70 responden (100%). Responden yang pernah menggunakan obat
tradisional yaitu sebanyak 10 responden (14.3%) dengan alasan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh atau menjaga kesehatan tubuh. Menurut data RISKESDAS tahun 2013, alasan
masyarakat menggunakan pelayanan kesehatan tradisional (yankestrad) jenis ramuan yaitu
untuk menjaga kesehatan (Badan Litbang kesehatan, 2013). Selain itu sebanyak 42
responden (60%) menjawab alasan menggunakan obat tradisional yaitu untuk
menyembuhkan penyakit. Jenis penyakit yang banyak diobati oleh responden dengan obat
tradisional yaitu penyakit asam lambung sebanyak 17.1%.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa masyarakat menggunakan obat tradisional tidak
hanya terbatas untuk mengobati penyakit ringan seperti sakit kepala, diare, batuk dan lain
sebagainya tetapi juga untuk mengobati penyakit kronis seperti batu ginjal, amandel,
tekanan darah tinggi, asam urat. Berdasarkan tabel 2, jenis obat tradisional yang paling
banyak digunakan oleh responden Ramuan mentah (untuk masakan atau teh tradisional)
dengan persentase 52.9%. Penduduk atau masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan lebih
banyak menggunakan obat herbal dalam bentuk ramuan mentah dibandingkan dengan
bentuk simplisia atau obat herbal yang dijual dipasaran. Selain itu bahan baku obat
tradisional juga mudah didapat yaitu berasal dari lingkungan sekitar (Kurniarum &
Novitasari, 2016).

Dari hasil penelitian sebanyak 28.6% responden yang pernah menggunakan jahe
sebagai obat tradisional. Jahe selain digunakan sebagai bumbu masakan juga dapat
digunakan sebagai obat. Dalam pengobatan tradisional, jahe dapat dibuat dalam bentuk
ramuan tunggal atau campuran. Manfaat jahe yang banyak digunakan oleh masyarakat yaitu
untuk mengobati kembung, masuk angin, demam dan sakit gigi (Saudah et al., 2019).
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang Formularium
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Ramuan Obat Tradisional Indonesia, persentase penggunaan tumbuhan obat paling banyak
yaitu jahe sebesar 50,36% (Anonim, 2017).

Penilaian tingkat pengetahuan yang dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi tiga
kategori yaitu kategori baik, cukup dan kurang dengan masing- masing rentang persentase
secara berurutan sebesar 76-100%, 56-75% dan <56%. Berdasarkan tabel 4.6 distribusi
tingkat pengetahuan responden terhadap obat tradisional tersebut dapat dilihat bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik dengan persentase 74.3%.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Oktarlina et al.,, (2018) menjelaskan bahwa
sebagian besar responden dengan presentasi 65,7% memiliki pengetahuan yang baik
mengenai obat tradisional.

Pada penelitian ini penilaian kepercayaan menggunakan tiga kategori yaitu kategori
baik/kepercayaan tinggi 76-100%, cukup baik/kepercayaan cukup tinggi 56-75%, kurang
baik/kepercayaan rendah <56%. Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional memiliki kepercayaan tinggi yaitu
sebanyak 66 responden (94.3%), kepercayaan cukup sebanyak 4 responden (5.7%) dan
tidak ada responden yang memiliki kepercayaan kurang. Menurut (Ohemu et al.,, 2017)
mayoritas masyarakat percaya terhadap obat tradisional karena dianggap lebih aman,
mudah didapat dan harganya lebih terjangkau dibandingkan dengan obat modern atau obat
konvensional.

Berdasarkan tabel 5, terdapat 100% responden yang menjawab bahwa pengobatan
dengan obat tradisional dapat menyembuhkan penyakit. Terkait efek samping yang
ditimbulkan, sebanyak 94.3% responden tidak merasakan efek samping setelah
menggunakan obat tradisional, namun sebanyak 5.7% responden merasakan efek samping
dari obat tradisional. Umumnya penggunaan obat tradisional dianggap lebih aman
dibandingkan dengan obat modern dan memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit
dibandingkan obat modern (Sumayyah & Salsabila, 2017). Efek samping yang paling banyak
dirasakan oleh responden yaitu gangguan sistem pencernaan sebesar 4.3%. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Jang et al, (2017) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa efek
samping yang paling banyak ditimbulkan yaitu gangguan sistem pencernaan sebesar 52,2%.

Pada penelitian ini responden yang melaporkan efek samping sebanyak 1.4% dan yang
tidak melaporkan efek samping yaitu sebanyak 4.3%. Alasan responden tidak melaporkan
efek samping karena 1.4% responden tidak tahu harus melapor kemana. Sedangkan
responden yang melaporkan efek samping dari obat tradisional yaitu kepada dokter dengan
persentase 1.4%. Berdasarkan tabel 12, jika suatu saat timbul efek samping dari penggunaan
obat herbal, 45,7% responden lebih memilih mencari orang yang ahli untuk mengobati efek
samping dan memilih untuk berkonsultasi dengan dokter (90.0%). Meskipun umumnya
masyarakat percaya bahwa obat tradisional lebih aman dibandingkan obat modern, namun
obat tradisional juga dapat menimbulkan efek samping yang relatif lebih kecil jika digunakan
secara tidak tepat (Bustanussalam, 2016).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat pengetahuan masyarakat terkait obat tradisional di Dusun Harana Desa
Tanamakaleang Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara yaitu responden yang
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memiliki pengetahuan baik sebesar 74.3%, pengetahuan cukup sebesar 17.1% dan
pengetahuan kurang sebesar 8.6%.

. Tingkat kepercayaan masyarakat terkait obat obat tradisional di dusun Harana Desa
Tanamakaleang Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara yaitu 94.3% responden
memiliki kepercayaan tinggi.

. Hasil penelitian mengenai efek samping obat tradisional di Dusun Harana Desa
Tanamakaleang Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara diperoleh sebanyak 94.3%
responden tidak merasakan efek samping dan sebanyak 5.7% responden merasakan
efek samping setelah menggunakan obat herbal. Efek samping yang banyak dirasakan
oleh responden yaitu gangguan sistem pencernaan seperti mual dan muntah ketika
mengkonsumsi kunyit secara berlebihan, sakit perut ketika mengkonsumsi sambiloto,
perih ulu hati ketika mengkonsumsi temulawak secara berlebihan.

Saran

1. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai pengetahuan responden terhadap efek samping penggunaan
obat tradisional

2. Peneliti berharap agar tenaga kefarmasian di Dusun Harana Desa Tanamakaleang
Kecamatan Kabupaten Luwu Utara dapat memberikan penyuluhan, pendidikan
serta promosi kesehatan kepada masyarakat khususnya terkait efek samping obat
tradisional dan cara penggunaannya agar masyarakat dapat menggunakan obat
tradisional dengan lebih bijak serta sesuai kebutuhannya.

3. Bagi masyarakat diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan terkait
penggunaan obat tradisional, termasuk manfaat dan efek sampingnya. Selain
memperhatikan pengalaman orang lain, masyarakat juga disarankan untuk mencari
informasi dari tenaga kesehatan.
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